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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya upaya untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal yang 

menjadi bagian penting dalam perkembangan anak usia sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahu pengaruh lingkungan keluarga terhadap kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang melibatkan 40 anak usia sekolah dasar sebagai 

responden. Data dikumpulkan melalui penggunaan angket, dengan angket digunakan untuk menggali 

informasi terkait variabel lingkungan keluarga dan kecerdasan interpersonal. Analisis data dilakukan dengan 

menerapkan metode uji korelasi, uji hipotesis (uji t), dan uji determinasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. 

Pengaruh ini muncul karena di dalam keluarga terdapat berbagai peluang pengembangan, seperti memiliki 

model perilaku yang menjadi contoh, kesempatan untuk berkomunikasi, interaksi dengan anggota keluarga, 

dukungan emosional, pembentukan nilai-nilai, pengembangan empati, dan pembinaan hubungan antaranggota 

keluarga. Implikasi penelitian ini juga dapat menjadi panduan bagi orang tua maupun guru dalam menciptakan 

suasana yang mendukung kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. 

Kata Kunci: lingkungan, keluarga, kecerdasan, interpersonal, sekolah dasar. 

Abstract 

This research is motivated by the need to improve interpersonal intelligence, an essential part of the 

development of elementary school-age children. This research aims to determine the influence of the family 

environment on the interpersonal intelligence of elementary school-age children. This research is a type of 

quantitative research involving 40 elementary school-age children as respondents. Data was collected through 

the use of questionnaires, with questionnaires used to gather information related to family environmental 

variables and interpersonal intelligence. Data analysis was carried out by applying the correlation test method, 

hypothesis test (t-test), and determination test. The research results state that the family environment influences 

the development of interpersonal intelligence in elementary school-aged children. This influence arises because 

there are various development opportunities in the family, such as having a model of behavior that becomes an 

example, opportunities for communication, interaction with family members, emotional support, formation of 

values, development of empathy, and fostering relationships between family members. The implications of this 

research can also guide parents and teachers in creating an atmosphere that supports the interpersonal 

intelligence of elementary school-age children. 

Keywords: environment, family, intelligence, interpersonal, elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu kecerdasan yang penting didalam proses perkembangan 

individu (Gasong and Toding, 2020). Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan dalam berinterkasi dan 

memahami orang lain yang berada dilingkungan sekitar. Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan 

yang yang melibatkan kemampuan dalam membaca emosi orang lain, memahami dan merespons perasaan 

mereka dan mampu berkomunikasi secara efektif (Jannah et al., 2023). Kecerdasan interpersonal tidak hanya 

saja tentang berkomunikasi atau berbicara saja namun juga melibatkan kensensitifitas terhadap ekpsresi 

wajah, bahasa tubuh, intonasi dan nada suara individu lain. Kecerdasan interpersonal berhubungan erat 

dengan membangun hubungan sosial dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal ini meliputi kerjasama 

didalam kelompok, menyelesaikan permasalahan dengan baik, dan aktif membina hubungan yang positif. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal akan mampe menjalin persahabatan yang baik dan dapat 

berkerjasama didalam interaksi sosial secara harmonis.  

Kecerdasan interpersonal berperan penting dalam proses kehidupan individu (Istapra et al., 2022). 

Kecerdasan interpersonal ini membantu individu dalam memahami dunia sekitar serta mampu menjalin 

interaksi dengan individu lain secara positif (Permatasari et al., 2019). Kecerdasan ini juga memiliki pengaruh 

yang besar didalam diri individu termasuk didalam diri anak usia sekolah dasar. Pentingnya kecerdasan 

interpersonal anak usia sekolah dasar dikarenakan kecerdasan interpersonal membantu anak untuk dapat 

mengerti perasaan, pandangan dan kebutuhan individu lain (Heldisari, 2020). Kecerdasan ini memfasilitasi 

anak usia sekolah dasar untuk dapat memahami kebutuhan, perasaan dan pendapat orang lain (León-del-Barco 

et al., 2020). Kecerdasan ini memfasilitasi anak usia sekolah dasar untuk menjalin hubungan yang harmonis 

dengan teman sejawatnya, guru maupun orang lain yang berada di lingkungan sekolah. Kecerdasan 

interpersonal juga membantu anak usia sekolah dasar terlatih dan penuh empati terhadap kehidupan orang 

lain. Kecerdasan interpersonal juga mampu mengembangkan kemampuan kolaborasi anak usia sekolah dasar 

dalam mencapai tujuan bersama. Kemampuan ini sangat diperlukan didalam proses pembelajaran terutama 

dalam proses pengerjaan proyek bersama. 

Kecerdasan interpersonal melatih anak usia sekolah dasar dalam berkomunikasi dengan baik sehingga 

anak mampu untuk menyampaikan ide-ide maupun melakukan proses tanya jawab secara komunikatif. Anak 

usia sekolah dasar juga akan mampu menjadi pendengar yang baik didalam proses pembelajaran. Kecerdasan 

interpersonal membantu anak agar dapat menyelesaikan konfliks dengan baik. Anak usia sekolah dasar yang 

memiliki kecerdasan interpersonal juga akan mampu menghargai perbedaan dan terbuka kepada 

keanekaragaman yang ada (Carlos Torrego‐Seijo, 2021). Oleh sebab itu terlihat bahwa kecerdasan 

interpersonal memiliki banyak manfaat bagi anak dalam proses kehidupan sehari. 

Peneliti menyakini bahwa pengembangan kecerdasan interpersonal ini dapat dikembangkan melalui 

lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan tempat awal anak mempelajari segalanya termasuk 

proses interaksi sosial (Wahid et al, 2020). Proses interaksi sosial yang dilakukan oleh anak usia sekolah dasar 

dengan anggota keluarga lainya memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar berbagi, berkomunikasi dan 

bekolaborasi. Proses ini akan membantu anak untuk mengembangkan kemampuan dan menyampaikan hasil 

pikiran mereka (Yuliyanto and Yulianto, 2021). Didalam lingkungan keluarga juga terdapat proses dinamika. 

Dinamika keluarga inilah yang akan membelajarkan anak untuk dapat mengatasi konflik dan anak akan dapat 

mengelola emosi dalam upaya menghadapi konflik tersebut. Didalam lingkungan keluarga terdapat nilai-nilai 

yang dapat diajarkan langsung seperti kerjasama, empati, toleransi dan menghormati perbedaan yang akan 

berdampak terhadap proses perkembangan kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. Selain itu yang 

terpenting didalam lingkungan keluarga adalah anak akan mendapatkan dukungan emosional (Herrera et al., 

2020). Dukungan emosional menjadi kunci utama didalam pengembangan kecerdasan interpersonal anak usia 

sekolah dasar. Ketika anak merasa dicintai dan didukung oleh keluarga maka anak alan memiliki rasa percaya 
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diri yang lebih untuk dapat menjalin interaksi dengan orang lain. Hal ini lah yang mendasari hipotesis peneliti 

bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh dalam pengembangan kecerdasan anak usia sekolah dasar. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelunya. Penelitian yang dilakukan oleh Framanta et al., 

(2020) yang mengkaji tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap kerpibadian anak. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk dan mengembangkan 

karakter dan kepribadian seorang anak. Kualitas karakter dan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh pengaruh 

keluarga atau orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Ummah dan Fitri (2020) yang mengkaji tentang 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa dampak lingkungan keluarga terhadap perkembangan sosial dan emosional anak usia dini 

sangat penting, terutama dalam konteks perkembangan anak pada aspek sosial dan emosionalnya. Penelitian 

lainnya yaitu penelitian yang dilakulan oleh Lindawati dan Wahananto (2020) yang mengkaji tentang 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan moral peserta didik SD. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa lingkungan keluarga memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan moral peserta didik, 

sehingga semakin positif lingkungan keluarga, semakin baik perkembangan moral peserta didik. Dari hasil 

penelitian tersebut terlihat bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap kepribadian anak usia dini, 

perkembangan sosial emosional anak usia dini dan perkembangan moral siswa sekolah dasar. Namun 

penelitian terkait pengaruh lingkungan keluarga terhadap kecerdasan interpersonal siswa sekola dasar belum 

dikaji sepenuhnya. Kecerdasan interpersonal menjadi kecerdasan yang penting bagi anak usia sekolah dasar 

karena berhubungan dengan interaksi siswa dengan individu lain sehingga diperlukan kajian lebih mendalam 

terhadap hal tersebut. Hal ini lah yang menjadi gap penelitian ini. 

Maka dari hal tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap kecerdasan interpersonal siswa sekolah dasar.  Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena hasi 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebagai upaya untuk memahami lebih lanjut peran lingkungan keluarga 

terhadap kecerdasan interpersonal siswa usia sekolah dasar. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama anak sehingga segala bentuk kecerdasan berasal dari lingkungan keluarga. Maka dengan 

mengeksplorasi dinamika keluarga dan pengaruhnya terhadap kecerdasan interpersonal merupakan langkah 

yang penting dalan upaya meningkatkan kecerdasan anak dan bagian dalam proses pembinaan keluarga. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi panduan bagi orang tua maupun guru dalam menciptakan suasana yang 

mendukung kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berfokus pada penggunaan data berbentuk angka, 

termasuk dalam proses pengumpulan, interpretasi, dan penyajian hasil penelitian (Arikunto, 2016). Penelitian 

ini dilaksanakan di Salah satu SD yang berada di Kabupaten Sleman. Sampel penelitian ini adalah anak usia 

sekolah dasar dengan rentang usia 7-13 tahun. Sampel yang digunakan sebanyak 40 orang anak usia sekolah 

dasar. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen adalah lingkungan keluarga (X), yang merupakan faktor yang memengaruhi. Sementara itu, 

variabel dependen adalah kecerdasan interpersonal (Y), yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengisian angket. Angket yang digunakan telah 

menjalani proses uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Metode 

analisis data melibatkan tiga teknik, yaitu uji korelasi, uji hipotesis dengan uji t, dan uji determinasi. Uji 

korelasi digunakan untuk menilai tingkat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara 

bersamaan. Untuk mengevaluasi pengaruh dan signifikansi antara variabel independen dan variabel dependen, 

digunakan uji t. Indikator penentuan uii T ini adalah jika nilai t hitung melebihi nilai t tabel, maka hipotesis nol 
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(H0) akan di-reject dan hipotesis alternatif (Ha) akan diterima, menunjukkan adanya pengaruh lingkungan 

keluarga pada kecerdasan interpersonal. Di sisi lain, jika nilai t hitung kurang dari atau sama dengan nilai t tabel, 

maka hipotesis nol (H0) akan diterima dan hipotesis alternatif (Ha) akan ditolak, menandakan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan dari lingkungan keluarga pada kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. 

Sedangkan, uji determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen (X) berpengaruh pada 

variabel dependen (Y). Hasil uji determinasi akan diekspresikan dalam bentuk persentase (%).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data dikumpulkan dengan menyebarkan angket persepsi anak usia sekolah dasar terhadap lingkungan 

keluarga dan kecerdasan interpersonal. Dalam proses analisis angket, data diperoleh dari 40 responden. Nilai 

rtabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,257. Dalam pengambilan keputusan, apabila nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara lingkungan keluarga 

dan kecerdasan interpersonal. Sebaliknya, jika nilai rhitung kurang dari atau sama dengan rtabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dan kecerdasan interpersonal. Hasil 

analisis korelasi menggunakan program SPSS versi 26 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi. 

Correlations 

  Var. X Var.Y 

Lingkungan Keluarga Persoan Correlation 1 0.753** 

Sig. (2-tailed)  0.000 

N 40 40 

Kecerdasan 

Interpersonal 

Persoan Correlation 0.753** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000  

N 40 40 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari tabel hasil uji korelasi di atas, diperoleh nilai korelasi (rhitung) sebesar 0.753. Nilai korelasi ini dapat 

dikategorikan sebagai hubungan kuat (berada dalam interval koefisien 0.600 hingga 0.799). Dibandingkan 

dengan nilai rtabel, kita melihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,753 > 0.257). Hal ini mengindikasikan 

bahwa lingkungan keluarga memiliki hubungan positif yang kuat terhadap kecerdasan interpersonal anak usia 

sekolah dasar. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dengan tujuan untuk menentukan apakah ada pengaruh antara 

variabel bebas, yaitu lingkungan keluarga, terhadap variabel terikat, yaitu kecerdasan interpersonal. 

Berdasarkan analisis angket, diketahui bahwa jumlah sampel (N) adalah 40 dan terdapat 1 variabel bebas (k). 

Untuk menemukan nilai ttabel pada taraf signifikansi 0.05, langkah pertama adalah mencari nilai derajat 

kebebasan (df) menggunakan rumus n - k - 1, yang dalam hal ini adalah 40 - 1 - 1 = 38. Nilai df dapat 

ditemukan dalam hasil analisis Anova, seperti yang ditampilkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Anova 

ANOVAa 

Model Sum df Mean F Sig. 

Regression 93.19 1 91.38 25.39 .000b 

Residual 121.38 38 3.18   

Total 214.57 39    
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a. Dependent Variable: Kecerdasan Interpersonal 

b. Predictors: (Constant); Lingkungan Keluarga 

 

Pada Tabel 2 yang disajikan di atas, ditemukan bahwa nilai derajat kebebasan residual adalah 38. 

Setelah mendapatkan nilai df ini, langkah selanjutnya adalah mencari nilai ttabel dengan menggunakan df 38 

pada taraf signifikansi 0,05. Hasil pencarian menunjukkan bahwa nilai ttabel adalah sebesar 1,689. Prosedur 

pengambilan keputusan dalam uji statistik adalah sebagai berikut: jika nilai t hitung lebih besar daripada nilai 

ttabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap kecerdasan interpersonal. Sebaliknya, jika nilai t hitung kurang dari atau 

sama dengan nilai ttabel, maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang 

menandakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari lingkungan keluarga terhadap kecerdasan interpersonal 

anak usia sekolah dasar. Hasil analisis uji t menggunakan bantuan program SPSS versi 26 dapat dilihat pada 

hasil berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Stand.Coeff t 

B STD. Error Beta 

(Constant) 33.92 7.732  4.842 

Lingkungan Keluarga 0.48 0.091 0.627 5.437 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Interpersonal 

 

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas, terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 5.437. Apabila kita 

membandingkannya dengan nilai t tabel, ditemukan bahwa nilai t hitung (5.437) lebih besar daripada nilai t tabel 

(1.689). Ini menandakan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas lingkungan keluarga terhadap variabel 

terikat kecerdasan interpersonal. Selanjutnya dilakukan uji determinasi.  

Analisis determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana kontribusi variabel bebas, yaitu 

lingkungan keluarga, terhadap variabel terikat kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. Berikut hasil 

analisis determinasi menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26: 

 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

0.627 0.742 0.684 1.843 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga 

 

Dari tabel 4 ringkasan model di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.742. 

Temuan Ini mengindikasikan bahwa pengaruh lingkungan keluarga terhadap kecerdasan interpersonal anak 

usia sekolah dasar mencapai 74,2%. Selebihnya, sekitar 25,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

terkait dengan lingkungan keluarga.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dan 

kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar yang dibuktikan oleh nilai thitung > ttabel (5.437 > 1.689). 

Hal ini juga diperkuat oleh tingkat korelasi yang kuat antara lingkungan keluarga dan kecerdasan 

interpersonal, dengan nilai korelasi sebesar 0,677. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga memberikan kontribusi sebesar 74,2% terhadap kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. 
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Pembahasan 

Hasil temuan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan keluarga terhada 

kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. Temuan ini didukung oleh penelitian yang ditemukan oleh 

Wahid et al. (2020) yang mengkaji tentang pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa. Hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap 

kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Trisnawati (2021) 

yang mengkaji tentang pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar melalui 

motivasi belajar. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga 

dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa SMK. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah dan 

Mukhlis (2021) yang mengkaji hubungan lingkungan keluarga, interaksi teman sebaya dan kecerdasan 

emosional dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat dan 

signifikan antara lingkungan keluarga dan interaksi dengan teman sebaya dengan tingkat kecerdasan 

emosional siswa SMA. Selain itu, lingkungan keluarga, interaksi dengan teman sebaya, dan kecerdasan 

emosional juga memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap prestasi belajar biologi siswa. Selama 

penelitian ini, ditemukan bahwa lingkungan keluarga dan interaksi dengan teman sebaya tidak hanya secara 

langsung memengaruhi prestasi belajar biologi, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui 

kecerdasan emosional siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hadian et al. (2022) yang mengkaji tentang peran 

lingkungan keluarga dalam pembentukan karakter. Hasil penelitian menyatakan bahwa keluarga memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter siswa sangat ditekankan, karena karakter ini merupakan aspek 

utama yang diberikan pendidikan oleh orang tua dan keluarga. Keharmonisan dalam lingkungan keluarga 

menjadi faktor penentu dalam mendukung pembentukan karakter anak, yang berperan kunci dalam 

mengoptimalkan proses ini.  

Dari penelitian sebelumnya tersebut terlihat bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap 

prestasi belajar, motivasi belajar, hasil belajar dan karakter anak. Namun menjadi penelitian yang berbeda 

dengan temuan hasil penelitian ini yaitu lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini terletak pada fokus penelitian dan hasil yang ditemukan. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

berbagai aspek, seperti prestasi belajar, motivasi belajar, hasil belajar, karakter anak, dan interaksi antara 

variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap berbagai aspek tersebut, terutama pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

seperti sekolah menengah atau SMA. Sebaliknya, penelitian ini, yang berfokus pada anak usia sekolah dasar, 

menemukan hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga dan kecerdasan interpersonal anak. 

Temuan ini menggarisbawahi bahwa pada usia yang lebih muda, pengaruh lingkungan keluarga cenderung 

lebih kuat dalam membentuk aspek khusus seperti kecerdasan interpersonal. Dalam konteks usia sekolah 

dasar, lingkungan keluarga memainkan peran yang lebih dominan dalam membentuk kecerdasan interpersonal 

anak. Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan keluarga dapat bervariasi tergantung pada aspek yang diteliti dan usia subjek penelitian. 

Penelitian ini menekankan pentingnya peran lingkungan keluarga dalam membentuk kecerdasan interpersonal 

pada tahap perkembangan khusus, yaitu usia sekolah dasar. 

Meningkatknya kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar pada penelitian ini disebabkan oleh 

beberapa alasan ilmiah. Perkembangan kecerdasan interpersonal siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga karena keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling utama di mana anak-anak 

mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain (Ernawati et al., 

2019; Saidi et al., 2020). Anak-anak pada usia sekolah dasar secara alami memiliki kecenderungan untuk 

meniru perilaku dan cara berinteraksi yang mereka lihat di rumah, di lingkungan keluarga. Keluarga adalah 

tempat pertama di mana anak-anak terpapar kepada berbagai situasi sosial dan memulai proses belajar cara 
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berinteraksi dengan orang lain (Liu et al., 2020; Agostinelli et al., 2022). Oleh karena itu, ketika dalam 

keluarga mereka melihat contoh-contoh perilaku sosial yang positif, seperti kemampuan berkomunikasi 

dengan efektif, memiliki empati terhadap perasaan orang lain, keterampilan berkolaborasi, dan sikap toleransi 

terhadap perbedaan, anak-anak lebih cenderung untuk mengembangkan dan meniru keterampilan-

keterampilan tersebut. 

Sebagai contoh, jika seorang anak menyaksikan orang tua mereka berkomunikasi dengan cara yang 

terbuka, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan memahami perasaan orang lain, mereka akan 

menginternalisasi model komunikasi tersebut. Proses ini kemudian membantu mereka dalam memahami dan 

merespons perasaan teman sebayanya, serta membangun hubungan yang positif dengan individu di sekitar 

mereka. Ketika anak-anak melihat contoh perilaku kerja sama dan sikap toleransi dalam keluarga mereka, 

mereka akan memahami pentingnya bekerjasama dengan orang lain dan menghormati perbedaan pendapat 

(He et al., 2019; Debes, 2021). Proses ini akan menjadi fondasi yang kuat dalam perkembangan kecerdasan 

interpersonal mereka, membuat mereka merasa nyaman dalam berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan 

anggota masyarakat lainnya. Sehingga, lingkungan keluarga yang memperlihatkan perilaku sosial positif 

memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan interpersonal anak-anak di usia sekolah dasar. Anak-

anak memperoleh pemahaman bagaimana berinteraksi dengan orang lain melalui pengamatan dan pengalaman 

mereka di lingkungan keluarga, membantu mereka dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan 

menjadi komunikator yang efektif di dunia sekitar mereka (Zhang, 2022; Liu and Kwon, 2022; Lu et al., 2021; 

Küçükkaragöz, 2020). 

Lingkungan keluarga juga mendorong komunikasi positif dan terbuka berpengaruh positif pada 

perkembangan anak usia sekolah dasar, terutama dalam aspek kemampuan berbicara, mendengarkan, dan 

mengekspresikan diri. Kemampuan berkomunikasi yang baik memiliki peran sentral dalam pengembangan 

kecerdasan interpersonal (Saud, 2019; Trigueros et al., 2020). Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga 

yang menekankan komunikasi terbuka memiliki peluang untuk mempelajari keterampilan berbicara dengan 

jelas, memahami pentingnya mendengarkan dengan seksama, dan merasa nyaman dalam berbagi ide dan 

perasaan mereka. Mereka diajarkan cara mengungkapkan pemikiran mereka, mengajukan pertanyaan, dan 

berbagi pengalaman dengan orang lain. Keterampilan-keterampilan ini menjadi landasan penting yang 

membantu mereka berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekitar, termasuk dalam interaksi dengan teman 

sebaya, guru, dan anggota masyarakat (Gilar-Corbi, 2019; Presbitero, 2021). Selain itu, dalam lingkungan 

keluarga yang positif, anak-anak juga dipandu untuk berkomunikasi dengan penuh penghargaan terhadap 

perasaan dan sudut pandang orang lain. Mereka mempelajari cara mendengarkan tanpa menghakimi, 

mengasah kemampuan empati terhadap perasaan orang lain, dan merespons dengan sikap yang mendukung 

(Pérez-Fuentes et al., 2019; Sánchez-Núñez et al., 2020). Semua hal ini menciptakan dasar yang kuat bagi 

perkembangan kemampuan empati, kerjasama, dan toleransi terhadap perbedaan. Semua aspek tersebut 

merupakan elemen penting dari kecerdasan interpersonal. Melalui lingkungan keluarga yang mengupayakan 

komunikasi positif dan terbuka, anak-anak usia sekolah dasar memiliki peluang besar untuk mengasah 

kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan efektif dengan orang lain (Gilar-Corbi et al., 2019; 

Maksum et al., 2021). Keterampilan ini merupakan bagian integral dari kecerdasan interpersonal, yang 

memungkinkan mereka membangun hubungan sosial yang sehat, mengatasi konflik dengan baik, dan menjadi 

individu yang sensitif terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain. 

Selain itu, lingkungan keluarga menyediakan wadah yang unik bagi anak usia sekolah dasar untuk 

terlibat dalam interaksi dengan anggota keluarga yang memiliki berbagai rentang usia, termasuk orang dewasa 

seperti orang tua, kakek nenek, atau saudara yang lebih tua. Interaksi semacam ini memiliki peran penting 

dalam perkembangan kecerdasan interpersonal anak (Alsalhi, 2020; Foster and McCloughen, 2020). Dalam 

keluarga, anak-anak dapat memahami beragam dinamika sosial, emosi, dan aspek-aspek hubungan manusia. 

Mereka belajar bagaimana berkomunikasi dengan berbagai kelompok usia, merasakan perasaan yang berbeda, 
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dan beradaptasi dengan situasi yang beragam. Misalnya, ketika anak berinteraksi dengan orang dewasa seperti 

orang tua, mereka dapat belajar untuk mendengarkan penjelasan, memahami pandangan orang tua, dan 

mempraktikkan empati terhadap kekhawatiran dan perasaan mereka. Selain itu, interaksi dengan anggota 

keluarga yang berbeda usia juga membantu anak memahami konsep kerjasama dan saling ketergantungan 

dalam konteks keluarga  (Alsalhi, 2020; Lusiyah Simanjuntak, 2022). Mereka bisa belajar bagaimana 

menjalin hubungan yang positif, memecahkan konflik dengan baik, dan menjalani tugas-tugas bersama 

dengan anggota keluarga lainnya. Semua pengalaman ini, yang dipelajari melalui interaksi dengan anggota 

keluarga, memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kecerdasan interpersonal anak usia sekolah 

dasar. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih efektif berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan 

masyarakat di luar keluarga, serta memahami dinamika sosial dan emosional dalam berbagai situasi. Dengan 

demikian, lingkungan keluarga memberikan landasan berharga bagi perkembangan kemampuan sosial anak-

anak, yang merupakan komponen penting dalam kecerdasan interpersonal mereka. 

Maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap 

kecerdasan interpersonal anak usia sekolah dasar. Terjadinya pengaruh disebabkan oleh dilingkungan 

keluarga terdapat peluang pengembangan seperti adanya model perilaku, adanya kesempatan berkomunikasi, 

adanya kesempatan berinteraksi, dukungan emosional, adannya proses nilai dan empati serta adanya proses 

pembinaan hubungan. 

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada keterbatasan umur sampel. Fokus penelitian ini terbatas pada 

anak usia sekolah dasar, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak dapat langsung diterapkan pada kelompok 

usia yang memiliki perbedaan usia, baik lebih tua maupun lebih muda. Kecerdasan interpersonal dapat 

mengalami variasi yang cukup signifikan seiring dengan perubahan usia, sehingga diperlukan penelitian 

tambahan yang mempertimbangkan berbagai kelompok usia untuk pemahaman yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan untuk perkembangan ilmiah dengan menggambarkan 

hubungan antara lingkungan keluarga dan perkembangan kecerdasan interpersonal pada anak-anak usia 

sekolah dasar. Temuan ini memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana lingkungan keluarga, khususnya, 

dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan anak dalam berinteraksi, bekerja sama, dan memahami 

perasaan orang lain. Hasil penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya peran lingkungan keluarga dalam 

membentuk kecerdasan interpersonal anak pada tahap perkembangan ini. Informasi ini memiliki nilai tambah 

untuk para pendidik, orang tua, dan peneliti dalam merancang pendekatan pendidikan yang lebih efektif dalam 

mendukung perkembangan aspek sosial dan emosional anak usia sekolah dasar. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menegaskan bahwa lingkungan keluarga berperan dalam membentuk kecerdasan 

interpersonal anak usia sekolah dasar. Pengaruh ini terjadi karena di dalam lingkungan keluarga terdapat 

berbagai kesempatan pengembangan, seperti adanya peran model perilaku yang menjadi contoh, peluang 

untuk berkomunikasi, interaksi dengan anggota keluarga, pemberian dukungan emosional, pembentukan nilai-

nilai, pengembangan empati, serta pembinaan hubungan antar anggota keluarga. 
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